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KOMPETISI CALEG YANG BERDOMISILI DI LUAR
DAERAH PEMILIHAN
Studi Tentang Kompetisi Caleg Yang Berdomisili Di Luar Dapil
Pada Pemilu Legidatif Kabupaten Paser Tahun 2014

Edy Kurniawan *

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimamnpetisi caleg
yang berdomisili di luar dapil khususnya di dapiKhbupaten Paser termasuk
strateginya bersaing di dapil yang bukan daerah gamtinggalnya. Adapun
fokus penelitian yang diteliti pertama mengenai posisi caleg yang berdomisili
di luar dapil, kedua kompetisi & strategi caleg gaherdomisili di luar dapil,
ketiga hasil pemilu yang didapat caleg yang berdilindi luar dapil dan yang
keempat mengenai tanggapan masyarakat terhadap celeg berkompetisi di
dapil mereka yang berasal dari luar dapilnya. Dalamenghimpun data
dilakukan dengan teknik penelitian kepustakaan, tiamk analisis data yang
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi untakdapatkan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan. Hasil penelitian mekkan kemenangan caleg
dalam pemilu tidak lepas dari kepemilikan basis yaaskat, jaringan dan
modal. Sedangkan strategi caleg yang berdomisiliudr dapil dan yang di
tinggal di dapil tersebut kurang lebih sama. Sebmganggapan masyarakat
terhadap caleg yang berdomisili di luar dapil tidhkgitu berbeda dengan caleg
lainnya karena berkaitan penguasaan basis massa.

Kata Kunci: Caleg, Dapil, Domisili, Kompetisi, Komposisi, Péniiegislatif,
Strategi, Kabupaten Paser

Pendahuluan

Pemilu Legislatif di Indonesia merupakan kontestmsa tahunan yang
melibatkan seluruh caleg dari berbagai parpol yandah terverifikasi oleh
Komisi Pemilihan Umum (KPU). Dalam hal ini pemiltemadi ajang persaingan
untuk menempatkan wakil parpol sebagai perpanjamganan dari aspirasi
masyarakat. Persaingan ini terdiri dari berbagajkiatan mulai dari persaingan
antar Caleg di dalam partai dan persaingan deng&y@ang berdomisili di luar
Dapil sampai persaingan dengan seluruh kontestBapil yang sama.

Dalam hal pencalonan caleg yang berasal dari lugpilDidak hanya
terjadi ditingkat pusat (DPR RI) tetapi juga santpajkat daerah kabupaten/kota.
Hal ini sebagaimana yang terjadi dalam pemilu Lagfstingkat 1l Kabupaten
Paser, provinsi Kalimantan Timur juga tidak lepas €aleg-Caleg yang berasal
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dari luar daerah pemilihan. Jika pemilu untuk mémDPR RI Calegnya

sebagian berasal dari Provinsi luar, maka di tihngdaRD Kabupaten/Kota ada
juga Caleg yang berasal dari luar Dapil tetapi kgbkan hanya berbeda
kecamatan. Bahkan pemilu Legislatif untuk memilifggota DPRD Kabupaten
Paser ada juga Caleg yang berdomisili di Provaiai |

Pelaksanaan pemilu Legislatif tahun 2014 di KabempaPaser dalam
memilih anggota DPRD tingkat Il melibatkan 358 g@aBialeg yang terbagi
dalam 4 Dapil di sepuluh kecamatan. Data dari Kofésnilihan Umum (KPU)
Kabupaten Paser, ada 254 Caleg yang berkompekiagae penduduk tetap di
Dapilnya, sedangkan 104 Caleg yang berdomisili ldari Dapil.

Sebagaimana perolehan kemenangan Caleg yang bsiiddimuar Dapil
sendiri berbeda-beda disetiap Dapil. Di Dapil | €gglyang berdomisili di luar
Dapil mendapat 3 kursi, Dapil 1l 3 kursi, Dapil tllak ada sama sekali dan Dapil
IV mendapat porsi lebih banyak, yaitu 5 kursi. a®asatu yang perlu disorot di
Dapil I, dari 3 Caleg lolos yang berdomisili di fuaapil meraup suara terbanyak
di dapilnya bahkan tertinggi se-Kabupaten Paser.

Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti tektanencari informasi
mengenai komposisi caleg yang mengisi di Dapil bifzaten Paser terutama
caleg yang berdomisili di luar dapil. Selanjutnyaneliti juga mengobservasi
bagaimana komposisi dan strategi caleg yang besilomi luar dapil dan apa
korelasi dengan hasil yang didapatkan. Terakhirejiermenyorot bagaimana
respon masyarakat terhadap caleg yang berdomisililudr dapil yang
mencalonkan di daerah mereka.

Kerangka Dasar Teori
Pemilu Legidatif

Setiap periode lima tahun kita dihadapkan dengamilipg@an umum dan
tidak asing dengan kata-kata tersebut. Bahkan kanyara ahli yang
membahasnya menjadi suatu kumpulan bahasan yasi(abémiah dan rasional.
Pemilu sendiri diberlakukan di berbagai Negara &euk Indonesia sebagai
Negara demokrasi dan juga didefinisikan melaluiskibnsi Negara.

Berdasarkan UUD 1945 Bab | Pasal 1 ayat (2) ketmulaerada ditangan
rakyat dan dilakukan menurut Undang-Undang Dasaala®® menjalankan
kedaulatan itu ialah wakil-wakil rakyat yang ditekén sendiri oleh rakyat
melalui pemilihan umum.

Sedangkan pemilihan umum menurut Syarbani (2002: ‘B&milihan
umum adalah suatu cara memilih wakil-wakil rakyatg akan duduk di lembaga
perwakilan rakyat serta salah satu pelayanan hlalabkasi warga Negara dalam
bidang politik”.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8rakl 2 tentang
pemilihan umum anggota dewan perwakilan rakyat, asheywerwakilan rakyat
daerah, dan dewan perwakilan daerah dijelaskan gedara rinci pemilihan
umum. Dalam Undang-Undang tersebut pemilihan umudalah sarana
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pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dilaksanakamaskEngsung, umum, bebas,
rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Blépindonesia berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Repubidnésia tahun 1945.

Dalam UUD 1945 Bab VII Pasal 22 E Ayat (2) pemiiihamum
diselenggarakan untuk memilih Dewan Perwakilan Rak{DPR), Dewan
Perwakilan Daerah (DPD), dan Dewan Perwakilan Ralyaerah (DPRD).
Kemudian dijabarkan dalam UU RI Nomor 8 pasallita2012 bahwa pemilu
diselenggarakan untuk memilih anggota DPR, DPD, DPRovinsi, dan DPRD
Kabupaten/Kota. Jadi, pemilu Legislatif adalah pemintuk memilih wakil-
wakil rakyat yang akan duduk di kursi Dewan PenleakiRakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerabvifsi, Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota yang pafel@nnya diamanahkan
kepada Komisi Pemilihan Umum (KPU). KPU sebagaiypénggara pemilu
adalah lembaga yang bersifat nasional, tetap, cadim.

Kompetis Caleg

Dalam Negara demokrasi seperti Menurut Budia?@06: 173), badan
Legislatif adalah lembaga yangefislat¢ atau membuat undang-undang.
Anggota-anggotanya dianggap mewakili rakyat, maka du badan tersebut
sering dinamakan dewan perwakilan rakyat. Sedanghkemurut Lipjhart
sebagaimana dikutip Toni, Efriza, dan Kemal (20082) menyatakan “Bahwa
unsur Negara demokrasi adalah badan perwakilanatakgarena tidak dapat
memerintah dan mengartikulasikan kepentingan-kepgantnya  sendiri,
karenanya harus diwakilkan sesuai dengan hal tarskimbaga perwakilan
tersebut banyak dibentuk Negara yang ada di dwatisi, sebagai perwujudan
demokrasi dan kedaulatan rakyat”.

Berdasarkan pendapat yang dikutip dari beberbpalisatas, maka dapat
dikemukakan lembaga Legislatif adalah lembaga pdlara dalam sistem
keNegaraan disamping lembaga lainnya (eksekutif yWathkatif) yang dipilih
oleh rakyat melalui pemilihan umum yang diharapkésa menjalankan peran
dan fungsinya sebagai perwakilan sebagaimana tygdsrdgeting(membuat
anggaran) legislation (membuat undang-undang)ontrolling (mengontrol
kinerja eksekutif). Dengan demikian calon Legi¢latau yang disingkat Caleg
dapat penulis simpulkan ialah orang-orang yangateaddalam pemilihan umum
sebagai kontestan pemilihan umum baik melalui pgaétik maupun sebagai
calon perseorangan dan telah memenuhi syarat sSeljgserta pemilu
sebagaimana diatur oleh Undang-Undang.

Ada beberapa hal menurut Czudnowski dikutip daroikiddin (2004:
72) yang dapat menentukan terpilihnya seorang ddlambaga Legislatif,
sebagai berikut :

1. Social Background faktor ini berhubungan dengan pengaruh statsglso
dan ekonomi keluarga, dimana calon elit dibesarkan.
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2. Political socialization: merupakan suatu proses yang menyebabkan seorang

menjadi terbiasa dengan tugas-tugas yang harugsdilakan oleh satu
kedudukan politik.

3. Initial Political Activity : faktor ini menunjuk kepada aktivitas atau
pengalaman politik. Calon elit selama ini.

4. Apprenticeship faktor ini menunjuk langsung kepada proses “mggalari
calon elit ke elit yang lain yang sedang mendugaiatan yang diincar oleh
calon elit.

5. Occupational Variables: calon elit dilihat pengalaman kerjanya dalam
lembaga formal yang bisa saja tidak berhubungagatepolitik, kapasitas
intelektual dalam kualitas kerjanya.

6. Motivations : orang akan termotivasi untuk aktif dalam kegiagzolitik
karena dua hal, yaitu harapan deuientasimereka terhadap isu-isu politik.

Uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa ketewgilitvakil rakyat dalam
kompetisi pemilu dipengaruhi oleh berbagai fakt@mnthranya status sosial dan
ekonomi keluarga, kapasitas calon, dan terpentidglah pnegalaman yang
dibutuhkan dalam isu-isu strategis dimasyarakatgydmsa dijual untuk
kemenangan.

Kompetisi Caleg yang Berdomisili di Luar Dapil

Kompetisi Caleg yang berdomisili di luar Dapil amlalkompetisi yang
terjadi antar Caleg yang berdomisili di luar daerplemilihan dalam
memperebutkan kursi Legislatif baik dengan kampamyek merebut suara dari
masyarakat di daerah pemilihan. Kompetisi yang &@sud di sini yaitu terjadi di
dalam Dapil tertentu yang ada caleg yang berasal Idar Dapil sehingga
bersaing dalam upaya mempengaruhi suara pemiligagieseluruh caleg lainnya
yang berdomisili di luar Dapil maupun penduduk peti Dapilnya masing-
masing. Kompetisi caleg yang berdomisili di luarpbanerupakan kompetisi
antar caleg yang berkompetisi di suatu Dapil tetapreka tidak berdomisili di
wilayah Daerah pemilihannya. Caleg yang berdomsiluar Dapil bisa berasal
dari Dapil lain atau kecamatan lainnya, luar kabeipabahkan ada yang berasal
luar provinsi pemilih.

M etode Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini berupa dpkdengan melakukan
pendekatan kualitatif. Sedangkan fokus yang ditgktitu komposisi Caleg yang
berkompetisi di Dapil , kompetisi dan Strategi artaleg yang berdomisili di
luar Dapil, hasil perolehan suara Caleg yang beisibrdi luar Dapil dan respon
atau tanggapan dari masyarakat terhadap Calegbgadgmisili di luar Dapil.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian bedealinforman yang
dipilih, seperti peserta pemilu legislatif di DapiKabupaten Paser tahun 2014
yang berdomisili di luar Dapil, KPU Kabupaten Paparpol yang mengikuti
pemilu dan masyarakat yang mengikuti pemilu Legidiahun 2014 di Dapil .
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Hasi| Penelitian dan Pembahasan

Wilayah Kabupaten Paser terbagi atas 10 Kecam&wmramatan yang
memiliki jarak terjauh dari Ibukota Kabupaten Pasalah Kecamatan Long Kali
yaitu dengan jarak 86 Km dan Kecamatan terdekalahdecamatan Pasir
Belengkong yaitu sejauh 5 Km. Selain memiliki jarsng paling jauh dengan
ibukota Kabupaten, Kecamatan Long Kali juga merapaliagian wilayah yang
memiliki luas wilayah paling luas yaitu seluas 23% Km2. Sedangkan
Kecamatan yang memiliki luas paling sempit adalatdtnatan Tanah Grogot
yaitu seluas 335.58 Kmz2.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Paser, persebardmdpod Kabupaten
Paser masih sangat tidak merata dan masih temgaminppukan penduduk pada
wilayah-wilayah tertentu. Wilayah yang memiliki pasi ekonomi cukup tinggi
dan ketersedidaan fasilitas yang cukup lengkaperend menjadi wilayah yang
merupakan basis penumpukan penduduk. Kecamatarh Tar@got merupaka
wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk palimggti Rata-rata jumlah jiwa
per Km? di Kecamatan Tanah Grogot mencapai 21&2®wya, dari setiap 1 Km
wilayah di Kecamatan Tanah Grogot dihuni oleh pelodtusekitar 219 sampai
dengan 220 jiwa. Tingginya tingkat kepadatan penludi Kecamatan Tanah
Grogot ini disebabkan karena selain sebagai ibukista Kabupaten Paser,
kesempatan penduduk untuk memperoleh peluang ekopma lebih besar
dibandingkan di Kecamatan lainnya. Sedangkan uhe&amatan-Kecamatan
lainnya relatif tidak cenderung padat, kecuali patlayah yang berdekatan atau
berbatasan langsung dengan ibukota Kabupaten Pagerti Kecamatan Pasir
Belengkong, Kecamatan Kuaro dan Kecamatan Long lkis

Pembagian Daerah Pemilihan (Dapil) dalam pemilibarum Legislatif
(Pileg) tahun 2014 disandarkan pada UU No. 8 tab@d?. Pada pasal 26 2c
“kabupaten/kota dengan jumlah Penduduk lebih d&f.Gb0 (dua ratus ribu)
sampai dengan 300.000 (tiga ratus ribu) orang meotgle alokasi 30 (tiga
puluh) kursi”. Sesuai dengan jumlah penduduk KatempaPaser lebih dari
200.000 maka mendapatkan jatah 30 kursi.

Pembagian jumlah kursi ini dibagi dalam empat ddpii 10 Kecamatan
berdasarkan jumlah penduduk. Dapil | terdiri daecKmatan Long Kali &
Kecamatan Long lkis dengan jumlah 8 kursi. Dapitdidiri dari; Kecamatan
Batu Sopang, Kecamatan Kuaro, Kecamatan Muara Ko&#&®scamatan Muara
Samu dengan jumlah 8 kursi. Dapil Ill terdiri dakipcamatan Tanah Grogot
dengan jumlah 8 kursi. Sedangkan, Dapil IV terdlari; Kecamatan Pasir
Belengkong, Kecamatan Batu Engau & Kecamatan Tgnjdarapan dengan
jumlah 6 kursi.

Berdasarkan data yang dirilis KPU Kabupaten Paserath pemilihan
(Dapil) paser IV mendapatkan jatah kursi palingilgedaitu 6 kursi. Hal ini
wajar melihat jumlah penduduk di dapil IV palinglgét dibanding dapil lainnya
bahkan dapil ini gabungan dari tiga kecamatan yakecamatan Tanjung
Harapan, Kecamatan Pasir Belengkong dan Kecamastim Bngau. Berbeda
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dengan wilayah Dapil 1l yang memiliki penduduk klanyak diantara 10
kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Tanah Grogot ybaglasarkan itu
mendapat jatah 8 kursi. Di Dapil Il terdiri dampat kecamatan, letaknya di
wilayah tengah Kabupaten Paser dan berbatasarsulaggdengan Propinsi
Kalimantan Selatan yang menjadi arus transportatrgoropinsi. Sedangkan
Dapil | merupakan wilayah paling utara KabupatesdPayang terdiri dari 2
kecamatan dengan berbatasan langsung dengan Kabdjeiajam Paser Utara.

Komposisi Caleg yang Berkompetisi di Dapil | Kabupaten Paser

Jumlah caleg yang ikut serta dalam pemilu legistahun 2014 di
Kabupaten Paser di Dapil | berjumlah 96. Sedanddamposisi caleg di Dapil |
berdasarkan jenis kelamin terdapat 36 caleg peramgan 60 caleg laki-laki.
Sesuai dengan UU pemilu sudah terwakili kuota 3@%gcyang ikut serta dalam
pemilu khususnya di Dapil | keterwakilan perempsaluruhnya 37.50%.

Adapun daftar caleg yang berdomisili di luar dajaipat diihat pada tabel
sebagai berikut :

No Partai Politik Nama Caleg Asal Kecamatan
Dedi Askomambang, SP Paser Belengkong
1 Nasdem Siti Hadirah Tanah Grogot
Ahmad Rafii, ST Tanah Grogot
5 PKB Ir. H. Abransyah, MT Tanah Grogot
H. Khoirul Huda, ST Tanah Grogot
3 PKS Kasmuiji Tanah Grogot
Abdul Rasyid Tanah Grogot
5 Golkar H. Kaharuddin, SE Tanah Grogot
H. Irma Jaya, B.Sc Tanah Grogot
. Liliani Tanah Grogot
6 Gerindra Much Yahya Tanah Grogot
Zulkiflie, SE Tanah Grogot
Hj. Ridhawati Suryana Tanah Grogot
7 Demokrat Fi.d_elis Jawa, S.Sos Sumrorong
Siti Noor Amanah Tanah Grogot
Siti Mahfudhotin, SP Tanah Grogot
Abudiah Tanah Grogot
10 Hanura Noor Asyikin Tanah Grogot
Drs. HM. Kartika Yuli P. Tanah Grogot
Khairus Shadikin Tanah Grogot
11 PBB Hj. Yuliani Al. Tanah Grogot
Anditha Risamigina Tanah Grogot
Lia Gusta Tanah Grogot
12 PKPI Eddy Haryadi, ST Tanah Grogot
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Sumber : KPU Kabupaten Paser 2014

Keseluruhan dari tabel di atas kita dapat melilegklksertaan caleg yang
berasal dari luar dapil untuk menyeberang ke deguiy bukan domisilinya cukup
banyak. Di Dapil I, dari 96 caleg ada 24 caleg ydomisilinya berasal dari luar
dapil I. Berarti ada 25% caleg yang berminat mesicai di Dapil I. Kebanyakan-
caleg dari luar Dapil | Berdomisili di Kecamatan anBh Grogot 22 orang,
sedangkan sisanya 1 orang berdomisili di Mamasia\@si selatan), dan 1 orang
dari Kecamatan Pasir Belengkong. Sedangkan calaglyardomisili di luar dapil
berdasarkan jenis kelamin ada 14 Caleg laki-laki t0 Caleg perempuan.

Kompetisi dan Strategi Caleg yang Berdomisili di Luar Daerah Pemilihan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulengambil
kesimpulan secara keseluruhan kompetisi caleg yemdomisili di luar dapil
berjalan cukup variatif. Kompetisi yang terjadiaidhanya dengan partai lain
yang memiliki caleg yang juga berdomisili di luaapd tetapi di internal partai
sendiri ada caleg sama-sama berbeda domisili. 8ramkassa keseluruhan caleg
terutama caleg yang berdomisili di luar dapil sssama mengandalkan ikatan
emosional yang dibangun dari jaringan keluargasgreaan etnis, suku & agama.

Selain itu dari kompetisi di Dapil | didapat bahwalaupun setiap caleg
memiliki lumbung suara masing-masing, faktor lamtuk meraih suara lainnya
adalah faktor modal. Dengan modal ini caleg diapgg@mpu bersaing dengan
caleg lain walaupun tidak memiliki basis massa yaagyak dibanding caleg
lain. Hal ini pula yang mendorong caleg tertenttukrmelakukamrmoney politic
walaupun tidak dapat dibuktikan secara hukum dnwRa&lu sebagai pengawas
dan penindak perkara pemilu.

Kompetisi juga diwarnai dengan dugaan prakte&ney politic yang
menjadi salah satu penyebab terbesar kekalahagrcalleg yang tidak memiliki
modal banyak. Sehingga kemenangan yang didapatkiakuid sebagai
kemenangan caleg-caleg yang bermodalkan banyak dexmgan cara bagi-bagi
uang pada saat kampanye dan pemilu. Pelanggaranggegaran yang dilakukan
oleh caleg-caleg dengan membagi-bagikan uang deéanpanye maupun pada
saat berlangsung pemilu terbukti di lapangan tetidpk terbukti dalam proses
pelaporan.

Dari tahapan kampanye sampai tahapan rekapitudasghtungan suara
setidaknya ada 22 berkas laporan di Panwaslu Kébufaaser terkait proses
penanganan tindak pidana pemilu se-Kabupaten P&sdam laporan atau
temuan yang dapat diproses sesuai aturan panwasya ldua saja. Berdasarkan
rekapitulasi laporan pelanggaran pemilu tidak aelmuBn masyarakat yang
terbukti diperkarakan pidana. Bahkan khusus di Dapiidak ada laporan
pelanggaran pemilu terkaimoney politic kepada panwaslu tetapi hanya
pembicaraan dari mulut ke mulut saja. Sedangkaordapyang terjadi di dapil
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lainnya tidak dapat diproses karena kurangnya ll#titidak sesuai syarat-syarat
pelaporan sebagaimana mestinya.

Hasil Pemilu Legidatif di Dapil |

Hasil perolehan suara anggota DPRD Kabupaten Passih didominasi
oleh partai pemenang pemilu sebelumnya yaitu P&@tdkar, Partai Demokrat
dan Partai Persatuan & Pembangunan yang berhakuchekidkursi pimpinan
DPRD Kabupaten Paser. Kemudian disusul PDIP, PK&ura, Gerindra, PAN
dan Nasdem. Sedangkan partai yang tidak mendapgdtan kursi satupun
adalah PKPI, PKS dan PBB. Berikut hasil rekapiiuRegtai Politik Kabupaten
Paser tahun 2014 :

No | Partai Politik 1 > Dapil 3 Z Jumlah Suara Sah
1 | NASDEM 1.832] 3.349 518| 1.144 6.843
2 | PKB 1.685 4.368| 3.743| 1.019 10.815
3 | PKS 1.048 1.660| 1.341 691 4.740
4 | PDIP 4,451 3.746| 2.054| 1.023 11.274
5 | GOLKAR 4.737| 1.632| 8517 7.191 22.077
6 | GERINDRA 2.188 3.783| 2.570| 1.242 9.783
7 | DEMOKRAT 8.863| 4.118| 4.386| 4.440 21.807
8 | PAN 3.509] 2.065| 1.060| 1.023 7.657
9 | PPP 2.136 3.302| 2.668| 3.187 11.293
10 | HANURA 1.281| 1.831| 2.927| 4.076 10.115
14 | PBB 1237 321| 1.035| 1.266 3.859
15 | PKPI 1.782 1.821| 1.528 194 5.325

JUMLAH 34.749| 31996| 32.347| 26.496 125.588

Sumber : KPU Kabupaten Paser

Dari hasil penghitungan Tahap 2 berdasarkan pexinglara terbanyak
Parpol, Ahmad Rafii, ST dari Partai Nasdem loldsaggi caleg yang berdomisili
di luar dapil. Suara Partai Nasdem mendapat jataki Kerakhir dari delapan
kursi yang disediakan. Sedangkan suara caleg w@neyaihg mendapatkan jatah
kursi karena dibantu dengan suara kolektif partaeyalah Hamransyah. SH dari
Partai Gerindra.

Berdasarkan Peringkat Suara Caleg yang Berdondgsiliuar Dapil |
diperoleh data sebagai berikut :

Domisili Peringkat
No | Parpol Nama Caleg K Suara| Suaradi
ecamatan )
Partai
Dedi A,SP P.
1 | Nasdem Belengkong 279 2
Siti Hadirah T. Grogot 8 7
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Ahmad Rafii, ST T. Grogot 591 1

5 PKB Ir. H. Abransyah, MT | T. Grogot 65 4
H. Khoirul Huda, ST T. Grogot 548 1

Kasmuiji T. Grogot 304 1

3 PKS Abdul Rasyid T. Grogot 32 7
5 Golkar | H. Kaharuddin, SE T. Grogot 2100 1
H. Irma Jaya, B.Sc T. Grogot 298 2

. Liliani T. Grogot 24 8

6 | Gerindra Much Yahya T. Grogot 52 7
Zulkiflie, SE T. Grogot 162 6

7 | Demokrat Hj. Ridhawati Suryana] T. Grogot 4.868 1
Fidelis Jawa, S.Sos Sumrorong 111 5

9 PPP Siti Noor Amanah T. Grogot 2b 6
Siti Mahfudhotin, SP T. Grogot 8 8

Abudiah T. Grogot 57 5

10 | Hanura | Noor Asyikin T. Grogot g 7
Drs. HM. Kartika YP. | T. Grogot 508 1

Khairus Shadikin T. Grogot 43 4

Hj. Yuliani Al. T. Grogot 798 1

11 PBB Anditha Risamigina T. Grogot A 7
Lia Gusta T. Grogot 2 8

12 PKPI Eddy Haryadi, ST T. Grogot 25 7

Sumber : KPU Kabupaten Paser

Dari tabel di atas, dapat diketahui peringkat seatag yang berdomisili
di Dapil | rata-rata mendapat urutan pertama dalu&eli partainya kecuali PPP
dan PKPI. Dalam hal ini keterpilihan caleg yangdoenisili di luar dapil dengan
suara mutlak di partainya ada tiga, yaitu Hj. Ridag Suryana (Demokrat), H.
Kaharuddin, SE (Golkar), dan Ahmad Rafii, ST. (Namjl. Sedangkan caleg
yang mendapat suara tertinggi di partainya tetefirb beruntung mendapatkan
kursi, yaitu H. Khoirul Huda , ST. (PKB), KasmuRKS), Drs. HM. Kartika Yuli
P. (Hanura) dan Hj. Yuliani Al. (PBB).

Sementara itu, peringkat suara caleg yang beradeeuingkat kedua
dipartainya adalah Dedi Askomambang, SP (Nasdem)lrida Jaya, B.Sc
(Gerindra). Sedangkan sisanya di peringkat 4, 5/ 6lan 8 dalam peringkat
perolehan suara di partainya.

Berdasarkan hasil perolehan suara caleg terting@agil | didominasi
oleh caleg yang berdomisili di luar Dapil. Hal misebabkan selama bertahun-
tahun menanamkan pengaruhnya didaerah tersebun deatuk program yang
memang dirasakan masyarakat. Selain itu kemenaagmn peringkat suara
tertinggi rata-rata diisi caleg yang berdomisililaiar dapil. Hal ini dikarenakan
figur dan basis massa yang tinggi dari caleg tetse®bedangkan caleg yang
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berdomisili di luar dapil yang mendapatkan suararigdah disebabkan karena
kurangnya kampanye bahkan basis massa yang memdakdoinyak dibanding
caleg lainnya. Selain itu, faktor finansial jugamjadi faktor menang atau kalah
dalam Pemilu karena berkaitan dengan biaya kamp&kges yang jauh dari ibu
kota kabupaten mempengaruihi biaya dalam kampaayeraemobilisasi masssa
sehingga membutuhkan modal lebih dari caleg yahglid3apil.

Tabel 4.8
Proses Penanganan Tindak Pidana Pemilu
Tahapan Jumiah Pembahasan
Pemilu L Diteruskan Tidak Keterangan
aporan .
Diteruskan
Tahapan |2 - 2 Pemasangan
Kampanye ALGAKA tidak
sesuai pada tempat
yang telah
disepakati
Tahapan |1 - 1 Setelah dilakukan
pemungutan analisa serta
pengkajian
Panwaslu
Kabupaten Paser,
maka laporan tidal
dapat diteruskan
karena kurangnya
syarat formil dan
materil laporan.
Pasca 15 1 14 Berkas tidak dapat
Pemungutan diteruskan
Suara dikarenakan telah
kadaluarsa
Rekapitulasi | 4 3 Sampai pada
Penghitungan sdang DKPP,
Suara namun pelapor
tidak menghadiri
panggilan siding
DKPP di Provinsi.

Dari tabel di atas terdapat 22 laporan perkara Ipek@pada Panwaslu
yang semuanya tidak dapat diproses sampai akhien&ardaporan tidak
dilanjutkan, berkas yang telah kadaluarsa danselbagainya. Proses yang cukup
panjang dan rumit dalam penanganan kecurangan wpenehjadi alasaré7
masyarakat atau caleg tidak melaporkan ke Panwaslu.

Sebagaimana laporan pelanggaran selalu menyeralkainsangkaan dan
menyertakan saksi sebagai penguat laporan. Dalponala pelanggaran Pemilu
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disampaikan secara tertulis paling sedikit memuoatna dan alamat pelapor;
pihak terlapor; waktu dan tempat kejadian perkadan uraian kejadian.
Kemudian laporan pelaggaran Pemilu disampaikamgadéma tujuh hari sejak
diketahui dan/atau ditemukannya pelanggaran Peniioses ini dianggap
sebagian masyarakat cukup panjang dan memakan wakt lama sehingga
banyak tidak berupaya melaporkan hasil temuannga pgasa pemilu. Sebagian
yang berupaya melaporkan temuan pelanggaran penuiga tidak
menindaklanjuti laporannya sehingga tidak dipradel panwaslu.

Selain itu, kesimpulan lainnya didapatkan dari sgpuParpol yang
memiliki caleg yang berdomisili di luar Dapil seldamnya mendapatkan suara
tertinggi di Parpolnya kecuali Gerindra, PPP darPPHari ketujuh caleg yang
berdomisili di luar Dapil di tujuh Parpol berbedersebut 3 diantaranya lolos
menjadi anggota legislatif, yakni H. Kaharuddin $&olkar), Hj. Ridhawati
Suryana (Demokrat) dan Ahmad Rafii, ST (Nasdem)l ida membuktikan
bahwa caleg yang berdomisili di luar Dapil yangedipatkan masing-masing
Parpol memiliki kualitas dan pengaruh cukup kuatukrberkompetisi dengan
caleg lainnya. Dominasi Caleg yang berdomisiliudirl Dapil ini menjadi penguat
pengaruh kemenangan Parpol dalam Pemilu Legislatif.

Respon Masyarakat Terhadap Caleg yang Berdomisili di Luar Dapil

Secara keseluruhan respon masyarakat tidak memgaahkan terhadap
caleg yang berdomisili di luar dapil. Dalam UU Nbtahun 2012 tentang pemilu
tidak mengatur batasan domisili caleg yang menjadial calon selama masih
berdomisili di wilayah Negara Kesatuan Republikdndsia (NKRI). Masyarakat
atau pemilih tidak terlalu melihat asal muasal gadtarena semua caleg yang
ditonjolkan adalah program yang ditawarkan. Dalahimi mereka menganggap
tidak berbeda caleg yang berdomisili di luar dapglupun yang asli dapil hanya
saja bagaimana komitmen mereka ketika terpilihinant

Kesmpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan maka didapatkan kedamp pertama
komposisi Caleg yang berkompetisi di Dapil | dalpemilu Legislatif Kabupaten
Paser tahun 2014 terdiri dari 96 caleg dari 12aPBultik yang ikut serta. Dari 96
caleg tersebut terdapat 24 caleg yang berdomisiliaat dapil. Beberapa faktor
caleg itu ditempatkan atau memilih dapil yang buamisilinya, yaitu memiliki
basis masa yang banyak dibandingkan dengan daenapat di domisilinya;
kemudian mempertimbangkan peluang keterpilihannya ddpil tersebut;
selanjutnya bisa jadi caleg tersebut ditempatkatual dapilnya karena untuk
memenuhi kuota caleg terutama kuota minimal 30%gcperempuan.

Kedua kompetisi dan Strategi antar Caleg yang lmeisih di luar Dapil |
Kabupaten Paser dalam memenangkan pemilu yangrhesitiadi luar dapilnya
tidak berbeda dengan caleg yang berdomisili di |d&grena sama-sama
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mengandalkan basis massa masing-masing dalam nseraia pemilih. Strategi
door to dooratau sosisalisasi dari rumah ke rumah dari desdeka di lakukan
juga dilakukan hanya saja setiap caleg mempunyayat latar belakang berbeda
yang menjadi keunggulan dalam kampanye sehingga udenkan dalam
menjalin hubungan emosional dengan konstituen.ofd&in untuk meraih suara
lainnya adalah faktor modal. Dengan modal ini calespmggap mampu bersaing
dengan caleg lain walaupun tidak memiliki basis saagang banyak dibanding
caleg lain.

Ketiga, penyebab kekalahan sebagian caleg diakbatkraktik money
politic oleh sejumlah caleg dengan membagikan uang sagtdteye atau pada
saat pemilihan umum berlangsung. Hal ini pula yarendorong caleg tertentu
untuk melakukamoney politicwalaupun tidak dapat dibuktikan secara hukum di
Panwaslu sebagai pengawas dan penindak perkarbupemi

Keempat, hasil perolehan suara Caleg yang di Dalgdbupaten Paser
masih didominasi caleg incumbent yang juga berddndisluar Dapil. Hal ini
disebabkan selama bertahun-tahun menanamkan pbangardidaerah tersebut
dalam bentuk program yang memang dirasakan mastara&elain itu
kemenangan atau peringkat suara tertinggi ratadisiecaleg yang berdomisili di
luar dapil.

Kelima, dari sepuluh Parpol yang memiliki caleg ydoerdomisili di luar
Dapil seluruhnya mendapatkan suara tertinggi doélaya kecuali Gerindra, PPP
dan PKPI. Dari ketujuh caleg yang berdomisili darluDapil di tujuh Parpol
berbeda tersebut 3 diantaranya lolos menjadi aagdegislatif, yakni H.
Kaharuddin SE (Golkar), Hj. Ridhawati Suryana (Dé&mat) dan Ahmad Rafii,
ST (Nasdem). Hal ini membuktikan bahwa caleg yaagldmisili di luar Dapil
yang ditempatkan masing-masing Parpol memiliki iasldan pengaruh cukup
kuat untuk berkompetisi dengan caleg lainnya. DagiilCaleg yang berdomisili
di luar Dapil ini menjadi penguat pengaruh kememangarpol dalam Pemilu
Legislatif.

Keenam, pendapat masyarakat terhadap caleg yadgnbsili di luar
dapil cukup beragam. Ada yang menganggap biasa-ls@s, ada yang kurang
suka tetapi tidak sampai menolak. Dalam UU No.&ita2012 tentang pemilu
tidak mengatur batasan domisili caleg yang menjadial calon selama masih
berdomisili di wilayah Negara Kesatuan Republikdnésia (NKRI). Masyarakat
atau pemilih tidak terlalu melihat asal muasal gdtarena semua caleg yang
ditonjolkan adalah program yang ditawarkan. Sarfecaeg yang berdomisili di
luar dapil maupun yang asli dapil hanya saja bagaarkomitmen mereka ketika
terpilih nanti.

Saran

Selain kesimpulan yang ada di atas, penulis jugmimeeikan beberapa
saran terkait kompetisi caleg yang berdomisili darl dapil, yaitu pertama
terhadap kurangnya kuota caleg dalam pileg sehgaugparpol mampu
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menjalankan fungsinya di masyarakat, khususnyasiurgkrutmen politik. Hal
ini setidaknya dapat memperbaiki kualitas pemigidatif dengan menyodorkan
sejumlah caleg yang kompeten sehingga tidak seked@amenuhi kuota
pencalonan.

Kedua, dalam kompetisi Caleg yang berdomisili dirIDapil harus lebih
banyak menyiapkan strategi khusus dan waktu lebituku bersaing dengan
Caleg-Caleg lainnya. Faktor utama lainnya adal&tofamodal menjadi penting
karena biaya kampanye yang cukup banyak dikeluadiaandingkan dengan
caleg yang berdomisili di Dapil sendiri. Hal inirkaitan dengan akses atau jarak
dalam kampanye untuk menjaga suara konstituen panghak ke caleg yang
bersangkutan. Selain itu, bagi masyarakat haru Islektif dalam memilih
karena tidak semua Caleg itu bisa melaksanakanrjgamnya ketika menjadi
anggota legislatif.

Ketiga, indikasi-indikasi terjadinyaoney politicyang menimpa sejumlah
caleg belum dapat dibuktikan seharusnya Panwashu sigumlah elemen
masyarakat lebih gesit dan tidak mau menerima jrakbney politicPanwaslu
seharusnya menjalankan fungsinya secara maksimagade temuan-temuan
pelanggaran pemilu oleh masyarakat dan sejumlakgcalalam antisipasi
terhadap kecurangan yang terjadi dengan lebih adpirresponsif dan
menyelesaikannya tidak berlarut-larut.

Keempat, terkait hasil Perolehan suara terendaéegGeang berdomisili
di luar Dapil yang disebabkan tidak maksimalnya apercaleg dalam
memenangkan Pemilu. Partai harus selektif dalamihhe@ealeg terutama Caleg
yang berdomisili di luar Dapil tidak hanya sebagaiengkap dalam Pemilu.
Caleg yang dipilih adalah Caleg yang benar-benar Ineakompetisi secara serius
dengan memiliki latar belakang khsusus di Dapisdabut. Terutama memiliki
basis massa keluarga, tempat tinggal pekerjaan unajgringan pertemanan
lainnya

Kelima, dominasi Caleg yang berdomisili di luar Dapukan berarti
Caleg yang berdomisili di Dapil tidak berpeluang naweg. Caleg harus
memperkuat basis massa yang sudah ada dengan imé&gaiunikasi secara
intens.

Keenam, pendapat masyarakat mengenai Caleg yadgnbisili diluar
Dapil bagi masyarakat sebenarnya tidak terlalu negmpsalahkan latar belakang
domisili caleg. Bagi Caleg yang berdomisili di luaapil ketika terpilin harus
benar-benar memperjuangkan dan merealisasikanriyapiterutama konstituen
yang telah mendukungnya selama kampanye sampailintergehingga
masyarakat tidak beranggapan Caleg yang berdondsiliuar Dapil hanya
memperjuangkan asal daerahnya saja.
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